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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan keterampilan 

berpikir kritis, dan respons siswa terhadap penerapan model problem based learning berkonteks socio-

scientific issue pada materi sumber energi. Jenis penelitian ini menggunakan pre-eksperimental design 

dengan one group pretest posttest design. Subjek dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas VII C SMPN 

42 Surabaya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, pemberian tes awal dan akhir, serta 

pemberian angket. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran memperoleh hasil dengan kategori sangat baik pada pertemuan pertama dan 

kedua. Keterampilan berpikir kritis efektif mengalami peningkatan dengan skor N-Gain kategori sedang. 

Siswa memberikan respons positif dan minat yang tinggi terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulan bahwa penerapan model problem based learning berkonteks socio-scientific 

issue dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

Kata Kunci: problem based learning,  keterampilan berpikir kritis, socio-scientific issue 

  

Abstract 

This research aimed to describe the learning implementation of learning, improvement of critical thinking 

skills, and students’ response to the implementation of problem based learning model with socio-scientific 

issue on energy sources. This research used a pre-experimental design with one group pretest posttest 

design. The subject in this research were 30 students of VII C class in SMPN 42 Surabaya. Data were 

collected by observation, pretest and posttest, and questionnaires. The data was analyzed quantitatively. 

The research result showed that implementation of learning obtained high results with very good category 

in the first and second meeting. The critical thinking skills effectively improved with N-Gain score in 

medium category. The students gave a positive response and high interest in learning implementation. 

Based on the result, it can be concluded that implementation of problem based learning model with socio-

scientific issue can improve students’ critical thinking skills. 

  

Keyword: problem based learning, critical thinking skills, socio-scientific issue

 

How to cite: Effendi, T.A., & Fauziah, A.N.M. (2022). Implementasi model pembelajaran problem based learning 

untuk menigkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan konteks socio-scientific issue. Pensa E-

Jurnal: Pendidikan Sains, 10(3). pp. 382-388. 

© 2022 Universitas Negeri Surabaya 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

sekumpulan ilmu yang meliputi konsep, prinsip, teori, 

fakta, hukum dan model selain itu yang terpenting pada 

proses pembelajaran (Susanto Ahmad, 2016). Proses 

pembelajaran memberikan kesempatan dinamis dan 

kreatif kepada siswa untuk mendapatkan keterampilan 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Fauziah et al., 

2021). Menyelesaikan permasalahan dengan baik dan 

sistematis membutuhkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Sesuai dengan pernyataan Sudibyo (2018), bahwa 

IPA merupakan ilmu yang dapat diterapkan pada banyak 

cara berpikir termasuk mengamati atau memecahkan 

suatu masalah, keterampilan berpikir kritis termasuk 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Wulandaria & 

Rustamanb, 2017). 
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Keterampilan berpikir sistematis dan kritis siswa tidak 

berkembang dikarenakan pembelajaran lebih dominan  

menggunakan pendekatan tradisonal dan cenderung lebih 

bersifat konvensional, sedangkan pembelajaran abad ke-

21 dirancang dengan penekanan pada kompetensi 

berbasis 4C, yaitu, critical thingking, collaboration, 

creativity, dan communication (Zubaidah, 2018). 

Menurut Susanto Ahmad (2016), keterampilan berpikir 

kritis sangat perlu untuk dikembangkan dengan optimal 

supaya mampu bersaing pada era globalisasi saat ini, 

karena apabila seseorang memiliki keterampilan berpikir 

kritis yang tinggi tidak akan mudah percaya dengan fakta 

tanpa mencari tahu terlebih dahulu apakah suatu fakta 

tersebut valid dan tepercaya, sehingga keterampilan 

berpikir krtitis sangat dibutuhkan untuk keterampilan 

belajar di abad ke-21. Faktanya pada mata pelajaran IPA, 

pembelajaran ditekankan pada siswa untuk membaca 

materi dan menghafal (Hong et al., 2012), sehingga siswa 

tidak dapat leluasa mengungkapkann pikirannya, oleh 

karena itu proses pembelajaran harus menggunakan 

metode yang interaktif yang melibatkan partisipasi siswa 

secara langsung. Ketepatan pemilihan metode yang 

digunakan oleh guru sangat memengaruhi kualitas 

keberhasilan dalam pembelajaran, seperti terciptanya 

metode yang  mengajak siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran (Fauziah et al., 2017). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada 

siswa SMPN 42 Surabaya khususnya kelas VII C, yaitu 

keterampilan berpikir kritis pada kelas ini masih 

tergolong rendah. Terlihat ketika siswa diberikan 

permasalahan sederhana oleh guru, siswa masih kesulitan 

untuk membuat keputusan yang benar dari pemecahan 

masalah tersebut, bahkan hanya untuk memberikan 

penjelasan sederhana. Siswa juga belum terbiasa untuk 

menyelesaikan persoalan yang membutuhkan 

keterampilan berpikir kritis seperti soal yang 

berhubungan dengan penyelesaian suatu masalah, 

mengumpulkan informasi atau melakukan observasi dari 

suatu permasalahan dan menyimpulkan. Hal tersebut 

dikarenakan selama ini siswa hanya menyimak materi 

yang diajarakan oleh guru dan tidak ada keterlibatan 

langsung dari siswa sehingga menyebabkan keterampilan 

berpikir kritis pada siswa menjadi rendah dan tidak 

berkembang (Agus, 2019).  

Menurut Budiarti (2017), keterampilan yang dimiliki 

oleh setiap siswa berbeda dalam menerima materi 

pembelajaran, karena keterampilan tersebut ditentukan 

dari keterampilan berpikir dari masing-masing individu. 

Dalam pembelajaran berpikir kritis merupakan jenis 

keterampilan yang sangat diperlukan oleh setiap siswa 

dan dianggap enting untuk menyikapi suatu 

permasalahan (Huber & Kuncel, 2016). Mengatasi 

permasalahan berikut, di butuhkan suatu inovasi model 

yang diharapkan akan mengasah keterampilan berpikir 

kritis dan mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah. Model pembelajaran problem based learning 

(PBL) berkonteks socio-scientific issue salah satu model 

yang relevan (Juliawan, 2012). Model PBL merupakan 

metode yang menitikberatkan terhadap penyelesian suatu 

masalah melalui observasi independen untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa (Abdurrozak & 

Jayadinata, 2016), yang di dalamnya memuat lima 

indikator berpikir kritis meliputi elementary clarification, 

basic support , inference, advanced clarification, strategy 

and tactics (Ennis, 1996). 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Herzon et al., 

(2018), menunjukkan pembelajaran menggunakan model 

PBL bisa meningkatkan keterampilan siswa berpikir 

kritis yang menggunakan permasalahan dari kehidupan 

sehari-hari sebagai fokus utama. Socio-scientific issue 

termasuk pendekatan yang menerapkan masalah dalam 

kehidupan yang erat kaitanya dengan sains (Wilsa et al., 

2017). Materi sumber energi merupakan materi yang 

tidak lepas dari kehidupan siswa yang sampai sekarang 

masih menjadi permasalahan yang terus berkembang di 

masyarakat, sehingga materi ini akan cocok dengan 

konteks socio-scientific issue yang menyebabkan adanya 

suatu keterlibatan pemikiran siswa untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada siswa. Secara keseluruhan artikel ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi besar potensi 

pembelajaran dengan model pembelajaran PBL 

berkonteks socio-scientific issue terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan uraian di 

atas dan hasil observasi pada siswa SMPN 42 Surabaya 

khususnya kelas VII C, peneliti perlu melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

belajar siswa seperti rendahnya keterampilan berpikir 

kritis dan kelemahan model konvensional. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMPN 42 

Surabaya selama 2 kali pertemuan secara online melalui 

web (e-learning), dengan partisispasi 30 siswa kelas VII 

C yang direkomendasikan oleh guru IPA. Sampel pada 

penelitian ini diambil dengan cara purposive, yaitu suatu 

teknik pengambilan sampel yang ditentukan oleh peneliti 

dengan pertimbangan tertentu, khususnya orang atau 

sebuah kelompok yang dianggap ahli di bidangnya 

(Sugiyono, 2015). Penelitian ini menerakan jenis pre-

experimental design dengan tipe one group pretest 

posttest. Untuk mendeskripsikan keterlaksanaan 

pembelajaran, peningkatan keterampilan berpikir kritis, 

dan respons siswa. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

instrumen berikut 1) lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang melibatkan 3 orang pengamat dengan 

objek pengamatan guru dan siswa yang melaksanakan 

pembelajaran di kelas dengan perangkat pembelajaran 

yang sudah disiapkan. 2) Tes yang digunakan, yaitu 

pretest dan posttest dengan model PBL berkonteks socio-

scientific issue yang terkait dengan permasalahan 

disekitar siswa berbantuan artikel pada materi sumber 

energi yang meliputi permasalahan sumber energi 

terbarukan dan energi tidak terbarukan yang diterapkan 

ke dalam 10 butir soal pilihan ganda, yang memuat lima 

indikator berpikir kritis, yaitu elementary clarification, 

basic support, inference, advanced clarification, strategy 

and tactics (Ennis, 1996). 3) Angket respons siswa 

diberikan di akhir pembelajaran setelah keseluruhan 

proses pembelajaran selesai, yang terdiri dari 10 butir 
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pernyataan yang dikelompokkan menjadi 3 kategori dan 

disajikan pada diagram lingkaran (pie chart). 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis 

menggunakan indikator instrumen penelitian, dijabarkan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Nomor Item Soal 

Pretest Posttest 

Elementary clarification 1 2 

Basic support 4, 9 3, 9 

Inference 5, 10 5, 10 

Advanced clarification 2, 8 2, 8 

Strategy and tactics 3, 6, 7 3, 6, 1 

 

 Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

dilihat menggunakan instrumen yang telah melalui uji 

validasi oleh 3 validator dari guru mata pelajaran IPA di 

SMPN 42 Surabaya. Uji validasi terkait instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis memperoleh hasil bahwa 

instrumen yang digunakan valid dan dapat dikatakan 

reliabel untuk digunakan. 

Analisis dari hasil nilai pretest dan posttest, untuk 

melihat peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan perhitungan nilai N-Gain. Hasil skor N-

Gain ternormalisasi yang di bagi dalam beberapa kategori 

yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kategori N-Gain 

Nilai  Kategori N-Gain 

0,7 < N-Gain Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

(Hake, 1998) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan model PBL dengan 

menggunakan satu kelas eksperimen, di mana pada proses 

pembelajaran guru dan siswa bekerja sama di dalam suatu 

kegiatan belajar dan juga mengajar suaya tercapainya 

tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

berlangsung antara guru dan juga siswa selama aktivitas 

pembelajaran berlangsung. Menurut Shiddieqy et al., 

(1956), untuk menilai ketercapaian proses pembelajaran 

dapat dilihat melalui keterlaksanaan rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada saat siswa dikelas. Berikut merupakan 

rincian dari hasil ketercapaian pembelajaran dalam bentuk 

tabel yang meliputi aktivitas guru dan juga siswa disajikan 

pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3 Rincian Hasil Aktivitas Guru 

Kegiatan P1 

(%) 

Kategori P2 

(%) 

Kategori 

Pendahuluan 81,8 Sangat 

Baik 

90,9 Sangat 

Baik 

Inti 71,4 Baik 85,7 Sangat 

Baik 

Penutup 87,5 Sangat 

Baik 

100 Sangat 

Baik 

Tabel 4 Rincian Hasil Aktivitas Siswa 

Kegiatan P1 

(%) 

Kategori P2 

(%) 

Kategori 

Pendahuluan 81,8 Sangat 

Baik 

90,9 Sangat 

Baik 

Inti 71,4 Baik 85,7 Sangat 

Baik 

Penutup 87,5 Sangat 

Baik 

100 Sangat 

Baik 

 

Keterangan : 

P1 = Pertemuan 1 

P2 = Pertemuan 2 

 

Hasil obsevasi berdasarkan pada Tabel 3 dan Tabel 4, 

diperoleh rincian hasil keterlaksanaan pembelajaran, 

terlihat aktivitas guru dan siswa pada pertemuan pertama 

kegiatan pendahuluan persentase yang didapat sebesar 

81,8% tergolong kategori “Sangat Baik”, pada kegiatan 

inti sebesar 71,4% tergolong kategori “Baik” dan pada 

penutup sebesar 87,5% tergolong kategori “Sangat Baik”, 

sedangkan pada pertemuan kedua didapat persentase 

kegiatan pendahuluan sebesar 90,9% tergolong kategori 

“Sangat Baik”, pada kegiatan inti sebesar 85,7% 

tergolong kategori “Sangat Baik” dan pada kegiatan 

penutup sebesar 100% juga tergolong kategori “Sangat 

Baik”.  Berdasarkan hal tersebut diperoleh hasil akhir, 

yaitu model pembelajaran yang digunakan telah 

terlaksana sangat baik. 

Keseluruhan, dilihat dari setiap pertemuan guru dan 

juga siswa dapat melaksanakan proses pembelajaran PBL 

berkonteks socio-scientific issue dengan sangat baik dari 

setiap aspek kegiatan pembelajaran. Aspek pendahuluan 

sudah terlaksana dengan sangat baik, dan selanjutnya 

pada aspek inti kegiatan yang terlaksana, yaitu guru 

melakukan orientasi masalah socio-scientific issue terkait 

dengan permasalahan yang ada disekitar siswa 

berbantuan artikel yang telah diberikan. Permasalahan 

yang digunakan oleh guru akan meningkatkan rasa 

keingin tahuan siswa dan akan mendorong siswa untuk 

memecahkan masalah yang terdapat dalam artikel 

tersebut. Tahap ini siswa terlihat antusias dalam 

mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada artikel 

tersebut. 

Sesuai pernyataan dari Tanjung (2019), pembelajaran 

yang berbasis masalah akan membuat siswa lebih aktif 

dikarenakan mengangkat permasalahan yang dekat 

dengan kehidupan nyata. Selanjutnya, pada tahap 

mengorganisasikan siswa, terdapat sedikit kendala, yaitu 

seharusnya pada model pembelajaran ini dilakukan 

dengan berdiskusi secara berkelompok tetapi dikarenakan 

pademi pembelajaran dilakukan secara online dan 

mengharuskan siswa bekerja secara individu, sehingga 

perlu perhatian lebih untuk mengorganisasikan siswa. 

Selanjutnya, tahap penyelidikan mandiri oleh siswa yang 

dibantu oleh guru berjalan dengan baik, ditahap ini siswa 

diminta menyelidiki dan memberikan solusi dari 

permasalahan tersebut. Selanjutnya, pada tahap 

memaparkan hasil penyelidikan, terdapat siswa yang 

terlihat antusias dalam memaparkan hasil 
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penyelidikannya, dan terdapat juga siswa yang tidak. Hal 

itu dikarenakan siswa tidak mengikuti pembelajaran dari 

awal yang dikarenakan terkedala dengan jaringan yang 

menyebabkan siswa terlambat untuk join meeting, 

sehingga siswa kesulitan untuk melakukan penyelidikan. 

Tahap menganalisis dan mengevaluasi, guru meminta 

siswa untuk menganalisis hasil dari penyelidikannya dan 

guru akan membantu siswa untuk mengevaluasi terhadap 

penyelesaian masalah dengan tepat, lalu pada aspek 

penutup juga sudah terlaksana dengan sangat baik.  

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa bisa di 

ketahui dari hasil rata-rata nilai pretest dan posttes 

disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 Diagram hasil rata-rata data pretest dan 

posttest 

 

Berdasarkan Gambar 1, meperlihatkan bahwa 

sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan dengan 

model PBL berkonteks socio-scientific issue di dapatkan 

peningkatan pada nilai rata-rata pretest sebesar 54 dan 

pada posttest sebesar 83. Untuk memperlihatkan ada atau 

tidaknya pengaruh dari model pembelajaran yang 

diterapkan, nilai yang didapatkan di uji menggunakan uji 

normalitas dengan nilai pada taraf signifikansi =0,05 di 

mana data berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi 

yang diperoleh dari pretest 0,125, dan pada pada posttest 

0,186. Selanjutnya dilakukan uji-t berpasangan dengan 

taraf signifikansi =0,05 dan diperoleh nilai thitung=16,38 

dan nilai ttabel=2,04, hal tersebut berarti H0 ditolak dan H1 

diterima karena nilai thitung > ttabel. Disimpulkan setelah 

diberikan perlakuan terdapat perbedaan. Selanjutnya, 

dengan menggunakan analisis N-Gain skor untuk melihat 

kriteria dari meningkatnya keterampilan berpikir kritis 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Diagram hasil analisis peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dengan N-Gain 

 

Berdasarkan Gambar 2, memperlihatkan hasil analisis 

N-Gain yang mendapat kategori rendah berjumlah 2 

siswa, 18 siswa untuk kategori sedang, 10 siswa untuk 

kategori tinggi. Hasil analisis tersebut ditentukan dari 

perhatian yang diberikan siswa terhadap pembelajaran 

dan rasa percaya diri siswa dalam mengutarakan 

pendapat dan mengambil tindakan dalam penyelesaian 

suatu masalah. Gambar 2 menunjukkan bahwa model 

yang digunakan bisa meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Selain itu, dilihat dari adanya peningkatan 

nilai setiap indikator berpikir kritis disajikan pada Tabel 

5. 

 

Tabel 5 Rekapitulasi hasil setiap indikator keterampilan 

berpikir kritis 

No Indikator 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis 

Rata-rata N-

Gain 

Kriteria 

Pre Post 

1 Elementary 

clarification 

6,3 6,6 0,08 Rendah 

2 Basic support 10,3 18 0,79 Tinggi 

3 Inference 7,6 16,3 0,70 Sedang 

4 Advanced 

clarification 

10,3 18 0,79 Tinggi 

5 Strategy and 

tactics 

19 24 0,45 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan nilai dari rata-rata 

pretest dalam indikator elementary clarification 

(memberikan penjelasan sederhana) mengalami 

peningkatan, pretest mendapatkan hasil sebesar 63,3 dan 

nilai posttest mendapatkan hasil sebesar 6,66 dengan nilai 

N-Gain 0,08. Siswa diminta untuk memberikan 

penjelasan sederhana terhadap suatu permasalahan dan 

pada indikator ini mendapatkan kriteria rendah 

dikarenakan kurangnya rasa percaya diri siswa dalam 

menyampaikan pendapat saat proses pembelajaran, 

sehingga keterampilan argumentasi siswa juga menjadi 

rendah, karena menurut penelitian yang dilakukan 

(Agustin, 2013), model PBL dapat meningkatkan 

argumentasi siswa.  

Indikator basic support (membangun keterampilan 

dasar) meningkat, dengan nilai N-Gain 0,79 dari rata-rata 

pretest mendapatkan hasil sebesar 10,33 dan nilai posttest 

mendapatkan hasil sebesar 18. Indikator ini siswa diminta 

untuk mengobservasi suatu permasalahan sosial dalam 

kehidupan. Selaras dengan karakteristik model PBL, 

yaitu pembelajaran yang berbasis masalah sehingga 

mengharuskan siswa mencari penyelesaian atas 

permasalahan yang diberikan dengan mengharuskan 

siswa melakukan penyelidikan autentik (Prastowo, 2019). 

Pembelajaran dengan menggunakan socio-scientific issue 

sebagai aspek literasi ilmiah termasuk untuk melibatkan 

siswa pada penyelidikan, mencari informasi ilmiah, 

argumentasi dan keterampilan pemecahan masalah 

dibutuhkan pada kehidupan pribadi siswa (Ekborg et al., 

2013). 

Indikator inference (menyimpulkan) meningkat, 

dengan nilai N-Gain 0,70 dari rata-rata pretest sebesar 
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7,66, dan nilai posttest sebesar 16,33. Pernyataan Erlina 

et al., (2017), berpikir kritis menunjukkan hubungan yang 

logis antara kesimpulan dan alasan. Indikator advanced 

clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut) 

meningkat, dengan nilai N-Gain 0,79 dari rata-rata 

pretest sebesar 10,33, dan nilai posttest sebesar 18. 

Pembelajaran menggunakan konteks socio-scientific 

issue memungkinkan membentuk kesadaran siswa untuk 

menggunakan informasi ilmiah dan memahami 

pentingnya pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 

(Evagorou et al., 2012). 

Indikator strategy and tactics (menentukan strategi 

dan taktik) meningkat, dengan nilai N-Gain 0,45 dari 

rata-rata pretest sebesar 19 dan nilai posttest sebesar 24. 

Sejalan dengan penelitian Farisi et al., (2017), penerapan 

model PBL dapat mengembangkan keterampilan sosial 

pada diri siswa, sehingga dapat melatih kemampuan 

berbicara siswa melalui presentasi hasil observasi. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Gutierez (2015), bahwa 

menerapkan socio-scientific issue pada siswa SMP dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan bioetika.  

Keberhasilan pada suatu proses pengajaran dapat 

dilihat dari angket respons dari model pembelajaran yang 

gunakan (Kusuma & Aisyah, 2012). Berikut rekapitulasi 

angket respons siswa terhadap model PBL berkonteks 

socio-scientific issue pada materi sumber energi disajikan 

pada gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3 Diagram rekapitulasi hasil respon terhadap 

model PBL berkonteks  socio-scientific issue 

 

Berdasarkan Gambar 3, memperlihatkan respons 

siswa terhadap model pembelajaran PBL berkonteks 

socio-scientific issue terbilang bagus. Hasil respons siswa 

diperoleh dari penyebaran angket pada kelas VII C 

sebanyak 30 siswa, yang diberikan diakhir pembelajaran 

dengan 10 butir pernyataan yang dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori, yaitu kategori kegiatan 

pembelajaran, minat belajar dan kondisi pembelajaran, 

pada kategori tersebut terdapat siswa menjawab “Ya” 

atau dapat diartikan sebagai siswa setuju dengan 

pernyataan di dalam angket dan ada juga siswa yang 

menjawab “Tidak” atau siswa tidak setuju dengan 

pernyataan di dalam angket. Kategori kegiatan 

pembelajaran meliputi kebaruan model pembelajaran dan 

menariknya model pembelajaran bagi siswa mendapatkan 

persentase siswa menjawab “Ya” sebesar 21%, kemudian 

pada kategori minat belajar meliputi motivasi, 

pemahaman, minat belajar siswa, keterampilan 

memecahkan masalah dan berpikir kritis pada materi lain 

mendapat persentase siswa menjawab “Ya” sebesar 51%, 

dan pada kategori kondisi pembelajaran yang meliputi 

perbedaan model pembelajaran, keaktifan, dan tidak 

adanya rasa bosan terhadap model pembelajaran 

mendapatkan persentase siswa menjawab “Ya” sebesar 

28%. Dilihat dari angket tersebut dengan menerapkan 

model pembelajaran PBL berkonteks socio-scientific 

issue diminati oleh siswa, ditunjukkan dengan tingginya 

persentase pada respons siswa. Sesuai dengan pernyataan 

Wijaya dalam Agustina (2019), bahwa minat belajar ialah 

kecenderungan kesenangan terhadap suatu pembelajaran 

dan perhatian siswadalam aktivitas belajar. 

Proses pembelajaran menggunakan model PBL 

berkonteks socio-scientific issue dapat membantu siswa 

menggunakan keterampilan berpikir kritisnya, pada 

uraian di atas terlihat jelas bahwa model ini mampu 

menunjang pada indikator keterampilan berpikir kritis. 

Model PBL berkonteks socio-scientific issue menjadikan 

siswa lebih terlibat kedalam suatu kegiatan pembelajaran 

dan juga membuat siswa lebih bebas untuk 

mengungkapkan pemikirannya untuk memecahkan 

masalahan. Selaras dengan penelitian Wilsa et al., (2017), 

pembelajaran menggunakan model PBL berkonteks 

socio-scientific issue dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis yang terdapat dalam diri 

siswa. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan dari pembahasan dan hasil analisis 

penelitian ini bisa disimpulkan pembelajaran dengan 

model PBL berkonteks socio-scientific issue dapat 

diimplementasikan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Simpulan ini berdasarkan 

oberservasi keterlaksanaan pembelajaran pada penelitian 

ini terlaksana sangat baik. Keterampilan berpikir kritis 

yang mencapai ketuntasan pada setiap indikator dapat 

dibuktikan dari hasil posttest lebih tinggi dari hasil 

pretest dengan N-Gain kategori sedang. Model 

pembelajaran mendapatkan respons sangat baik dan 

diminati oleh siswa. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun saran 

peneliti antara lain: 

1. Implementasi model pembelajaran PBL berkonteks 

socio-scientific issue harus disesuaikan dengan 

materi yang dapat diintegrasikan ke dalam kehidupan 

nyata siswa. 

2. Dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan 

model PBL guru sebagai mediator harus bisa 

mengaitkan materi pada pembelajaran IPA dengan 

permasalahan yang terdapat dalam kehidupan siswa 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswanya.  

3. Membiasakan siswa dengan pembelajaran yang 

melatih keterampilan berpikir kritis untuk membantu 

siswa terbiasa menggunakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi untuk menghadapi permasalahan 

didunia nyata. 
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